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Abstract

Generative Artificial Intelligence (GenAl) technology is increasingly used in the world of education. However,
the low literacy of GenAl and the lack of educators' skills in utilizing it are challenges in its implementation.
This community service activity aims to improve literacy and educators’skills in utilizing GenAl effectively and
responsibly. The partner of the activity is the Mitra Salasika Indonesia Foundation, which houses teachers and
lecturers with branches in six cities in Indonesia. The novelty of the program lies in the integration of GenAl
literacy, prompting techniques, and GenAl ethics, which are delivered in workshops. The method of
implementing the workshop was carried out in a hybrid format, with the delivery of GenAl material,
accompanied by the practice of using the GenAl application to support learning, and workshop evaluation.
Evaluation was carried out through pretest and posttest using the Likert scale (values 1 to 5), as well as
feedback from participants. The results of the assessment showed an increase in pretest scores with an average
score of 3.38, increasing to 4.57 in the posttest, or an increase of 35.16% after the workshop. This workshop is
beneficial for educators at the Salasika Indonesia Foundation because it is relevant to work needs and useful
to be applied directly in learning. This community service activity provides real benefits for educators and
partner institutions, because through workshops that combine theory, practice, and discussion, educators’
competence in dealing with the development of learning technology can be significantly increased.

Keywords: Al application; GenAlI; literacy; prompting; workshop.

Abstrak

Teknologi Generative Artificial Intelligence (GenAl) semakin banyak digunakan di dunia pendidikan. Namun,
rendahnya literasi GenAl serta kurangnya keterampilan pendidik dalam memanfaatkannya menjadi
tantangan dalam penerapannya. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
dan keterampilan pendidik dalam memanfaatkan GenAl secara efektif dan bertanggung jawab. Mitra
kegiatan adalah Yayasan Mitra Salasika Indonesia yang menaungi guru dan dosen dengan cabang di enam
kota di Indonesia. Kebaruan program terletak pada integasi literasi GenAl, teknik prompting, dan etika
GenAl yang disampaikan dalam bentuk workshop. Metode pelaksanaan workshop dilaksanakan secara
hybrid, penyampaian materi GenAl disertai praktik menggunakan aplikasi GenAl untuk mendukung
pembelajaran, dan evaluasi workshop. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest menggunakan skala
Likert (nilai 1 sampai 5), serta umpan balik dari peserta. Hasil asesmen menunjukkan peningkatan nilai
pretest dengan nilai rata-rata 3.38, meningkat menjadi 4.57 pada posttest, atau kenaikan sebesar 35.16%
pasca workshop. Workshop ini bermanfaat bagi para pendidik di Yayasan Salasika Indonesia karena relevan
dengan kebutuhan kerja dan bermanfaat untuk diterapkan secara langsung dalam pembelajaran.
Pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat nyata bagi pendidik dan institusi mitra, karena
melalui workshop yang memadukan teori, praktik, dan diskusi, kompetensi pendidik dalam menghadapi
perkembangan teknologi pembelajaran dapat meningkat secara signifikan.

Kata kunci: aplikasi Al, GenAl; literasi; prompting; workshop.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK), Kkhususnya Teknologi
Artificial Intelligence (AI) telah membawa
perubahan dalam ekosistem pendidikan global.
Generative Artificial Intelligence (GenAl) adalah
cabang dari Al yang mampu menghasilkan teks,
gambar, audio, hingga konten multimedia secara
otomatis dengan kualitas yang semakin mendekati
hasil karya manusia asli. Teknologi ini dinilai
mampu meningkatkan efektivitas pendidik dalam
penyusunan materi, asesmen formatif, serta
personalisasi pembelajaran bagi peserta didik.
Berdasarkan laporan UNESCO, integrasi Al dalam
pendidikan melalui metode pembelajaran inovatif,
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
belajar [1].

Berbagai penelitian menunjukkan manfaat
langsung GenAl terhadap peningkatan kreativitas,
kemampuan berpikir kritis, dan literasi digital
peserta didik apabila diimplementasikan secara
optimal dan terarah [2]. Sinergi antara pendidik dan
Al juga menciptakan paradigma baru pembelajaran
yang berbasis human-centered Al education, di mana
Al bertindak sebagai mitra yang memperkaya
proses komunikasi edukatif [3]. Hal ini berdampak
dalam memperkaya dan meningkatan kualitas
pembelajaran dari sisi media belajar serta metode
belajar yang lebih bervariasi.

Meskipun demikian, pemanfaatan GenAl
dalam pendidikan di Indonesia masih menghadapi
beragam tantangan [4]. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Liliana [5] menemukan bahwa
literasi teknologi GenAl di kalangan pendidik belum
optimal, khususnya kemampuan teknis seperti
prompting, evaluasi hasil Al, serta penanaman etika
penggunaan Al dalam aktivitas pembelajaran. Hasil
penelitian Thamrin [6] menegaskan bahwa
rendahnya pemahaman mengenai integritas
akademik dan prinsip keamanan data masih
menjadi isu dominan dalam pemanfaatan GenAl.
Selain itu, belum adanya pedoman teknis
pemanfaatan GenAl di level institusi pendidikan
menyebabkan pemanfaatan teknologi ini masih
belum didasarkan pada kerangka aturan yang
efektif.

Survei awal dalam bentuk penyebaran
kuesioner digital yang dilakukan tim pengabdi
kepada 78 orang pendidik (guru dan dosen) anggota
Yayasan Mitra Salasika Indonesia menunjukkan
bahwa lebih dari 72% responden menyatakan
belum memiliki keterampilan menggunakan GenAl
untuk pembelajaran, dan 65% di antaranya masih
ragu terhadap keabsahan serta etika penggunaan Al
dalam menghasilkan materi ajar. Data ini

memperlihatkan adanya gap literasi yang signifikan
antara perkembangan teknologi dengan
kemampuan pendidik dalam memanfaatkannya
secara bertanggung jawab. Tantangan ini
berpotensi menghambat pemanfaatan GenAl secara
optimal serta menimbulkan risiko penyalahgunaan,
seperti ketergantungan berlebihan pada Al dan
penurunan orisinalitas karya peserta didik [7].

Selain isu kompetensi, terdapat pula variasi
kesiapan infrastruktur digital di sekolah dan
kampus mitra yang dapat mempengaruhi
pemerataan penggunaan GenAlL Laporan
Kemendikbudristek (2024) menyebutkan bahwa
peningkatan kapasitas pendidik serta penyediaan
dukungan infrastruktur merupakan komponen
utama dalam akselerasi transformasi pendidikan
digital di Indonesia. Dari penjelasan ini, timbul
urgensi untuk menyelenggarakan pelatihan GenAl
yang terstruktur, beretika, dan berbasis praktik
secara hybrid untuk pendidik di berbagai kota.

Pelatihan pemanfaatan Al bagi guru telah
dilakukan oleh beberapa perguruan tinggi, namun
ruang lingkupnya terbatas di satu sekolah [8][9].
Selain itu, pelatihan pemanfaatan Al dengan teknik
workshop dan praktik langsung terbukti efektif
dalam transformasi digital untuk peningkatan
keterampilan kelompok masyarakat dengan
kesamaan profesi di bidang UMKM [10].

Melihat urgensi dan disparitas tersebut,
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa
workshop GenAl perlu dilaksanakan sebagai upaya
untuk meningkatkan literasi dan kompetensi
pendidik. Kolaborasi dengan mitra pengabdian
masyarakat, yaitu Yayasan Mitra Salasika Indonesia,
yang menaungi pendidik, guru dan dosen dari enam
kota strategis: Bandung, Jakarta, Salatiga,
Yogyakarta, Surabaya, dan Malang, menjadi sangat
relevan untuk memastikan capaian program
memiliki dampak luas, inklusif, dan berkelanjutan.
Kegiatan ini dirancang sebagai upaya penguatan
kapasitas pendidik agar mampu mengadopsi
teknologi secara tepat guna, beretika, dan selaras
dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 [11].

Tujuan  kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
kompetensi pendidik mitra dalam memahami dan
memanfaatkan teknologi GenAl secara efektif dan
bertanggung jawab, sebagai pendukung proses
pembelajaran, melalui kegiatan workshop yang
berorientasi pada praktik penggunaan GenAl dalam
perancangan materi, strategi, dan evaluasi
pembelajaran. Keberhasilan kegiatan dievaluasi
melalui pengukuran kemampuan pemanfaatan
GenAl peserta dengan pretest dan posttest.

Kegiatan PKM ini memberikan manfaat yang
nyata bagi berbagai pihak. Bagi pendidik, kegiatan
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ini meningkatkan kompetensi dalam memahami
dan memanfaatkan teknologi GenAl sebagai media
pendukung pembelajaran, sehingga lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi, serta mampu
merancang proses pembelajaran yang lebih kreatif,
dan relevan dengan kebutuhan era digital. Bagi
mitra, kegiatan ini memperkuat Kkapasitas
kelembagaan dalam mengembangkan program
peningkatan kompetensi pendidik  berbasis
teknologi digital serta membuka peluang kolaborasi
berkelanjutan dalam pengembangan inovasi
pembelajaran. Secara lebih luas, kegiatan ini juga
berkontribusi terhadap transformasi pendidikan
digital nasional dengan mendorong adopsi
teknologi kecerdasan buatan secara bijak,
produktif, dan bertanggung jawab dalam ekosistem
pendidikan, sehingga mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran dan kesiapan sumber daya
manusia di era digital.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Workshop Literasi GenAl dilaksanakan
dengan pendekatan hybrid, dengan materi konsep
dasar GenAl, praktik teknik prompting, contoh
pemanfaatan aplikasi GenAl untuk kurikulum, serta
pedoman etika akademik dalam penggunaan AL
Workshop ini tidak hanya Dberfokus pada
keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan
pemahaman kritis agar pendidik mampu menjadi
pengarah dalam penggunaan GenAl oleh peserta
didik.

Workshop menggunakan metode
partisipatif-deskriptif dengan pendekatan
pelatihan berbasis praktik. Kegiatan diawali dengan
membangun komunikasi dengan mitra, serta
berdiskusi untuk mengidentifikasi masalah dan
merumuskan kebutuhan mitra terkait pemanfaatan
teknologi digital GenAl dalam pembelajaran.

PKM dilaksanakan secara sistematis yang
meliputi beberapa tahap utama yang digambarkan
pada Gambar 1.

Survey |—n _StUdi __y Penyusunan

literatur instrumen
Pel | Fvaluasi Pelaksanaan
elaporan -« valuasi 4— workshop

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 1. Tahapan PKM

Tahap awal adalah survei dan wawancara

untuk mengidentifikasi kebutuhan dan

permasalahan yang dihadapi oleh pendidik terkait
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Selanjutnya dilakukan studi literatur sebagai dasar
konseptual dalam merancang materi kegiatan.
Berdasarkan hasil identifikasi dan kajian pustaka,
tim menyusun instrumen dan materi workshop
yang relevan dengan kebutuhan mitra. Kegiatan inti
berupa pelaksanaan workshop secara hybrid yang
memadukan sesi pemaparan materi dan praktik
pemanfaatan GenAl dalam pembelajaran. Tahap
akhir adalah evaluasi kegiatan dan pelaporan hasil,
untuk menilai efektivitas pelaksanaan workshop
serta memperoleh umpan balik dari peserta sebagai

dasar perbaikan kegiatan serupa di masa
mendatang.
Identifikasi Masalah

Mitra PKM merupakan guru dan dosen yang
tergabung dalam Yayasan Mitra Salasika Indonesia,
dengan latar belakang jenjang pendidikan dan
wilayah yang tersebar di berbagai kota di Indonesia.
Berdasarkan hasil kajian kebutuhan dan
komunikasi awal dengan mitra, ditemukan tiga
permasalahan utama, yaitu:

1. Literasi dan pemahaman GenAlI

pemahaman pendidik mengenai konsep dasar
GenAl masih tergolong rendah. Banyak pendidik
belum memiliki pengetahuan yang memadai terkait
prinsip kerja, pemanfaatan, dan risiko GenAl dalam
konteks pendidikan sehingga belum mampu
mengevaluasi dan memanfaatkan teknologi ini
secara optimal, meskipun sudah tahu dan pernah
mencoba GenAl untuk keperluan umum.

2. Keterampilan teknis pemanfaatan GenAl
Pendidik menghadapi keterbatasan keterampilan
praktis dalam menerapkan GenAl dalam proses
pembelajaran, seperti  penggunaan  teknik
prompting yang efektif , pemanfaatan GenAl untuk
penyusunan materi ajar, pembuatan instrumen
evaluasi, pemberian umpan balik, dan
pengembangan aktivitas pembelajaran inovatif.

3. Etika dan regulasi penggunaan Al

Belum adanya panduan penggunaan GenAl terkait
etika akademik, plagiarisme, dan keaslian karya
peserta didik. Hal ini terjadi karena belum adanya
pemahaman yang jelas mengenai batasan
penggunaan, strategi mitigasi penyalahgunaan,
serta mekanisme penilaian yang mampu menjamin
integritas akademik.

Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk menyiapkan
instrumen workshop yang efektif dan tepat sasaran,
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yaitu peningkatan literasi dan keterampilan GenAl
pendidik. Hal ini karena GenAl berpotensi
mempercepat transformasi digital dan
meningkatkan efisiensi kerja pendidik dalam
melakukan tugas pedagogis dan administratif [12].
Sejumlah  penelitian = menunjukkan  bahwa
pemanfaatan GenAl dapat meningkatkan kreativitas
siswa, memperkaya pengalaman belajar, dan
menyediakan dukungan pembelajaran yang adaptif
[13]. Namun demikian, pemanfaatan yang tidak
tepat dapat menimbulkan risiko  berupa
plagiarisme, ketergantungan teknologi, penyebaran
informasi yang keliru, serta penurunan kemampuan
berpikir kritis peserta didik [14]. Oleh karena itu,
pengembangan literasi GenAl menjadi elemen
penting agar pendidik mampu memahami cara
kerja, batasan, dan risiko penggunaan teknologi ini
secara bertanggung jawab.

Sebagai upaya meningkatkan kompetensi
pendidik terhadap teknologi baru, pelatihan dan
pengembangan kompetensi menjadi strategi yang
relevan. Pendidik membutuhkan pemahaman dan
keterampilan operasional terkait teknik prompting,
integrasi GenAl dalam pembelajaran, serta
penerapan prinsip Responsible Al untuk menjaga
integritas akademik dan kualitas pembelajaran [15].
Peningkatan literasi teknologi pendidik juga
mendukung ketercapaian kemampuan abad ke-21
yang menekankan pemanfaatan kecerdasan buatan
dalam lingkungan pembelajaran yang inovatif.

Di Indonesia, pemanfaatan GenAl dalam
pendidikan masih berada pada tahap adopsi awal,
sehingga terdapat tantangan dalam hal kesiapan
pendidik dan ketersediaan panduan implementasi
yang sesuai dengan kebutuhan lokal [16]. Oleh
karena itu, diperlukan program pendampingan
melalui workshop literasi GenAl yang tidak hanya
menekankan aspek teknis penggunaan, tetapi juga
pemahaman etika dan regulasi yang sesuai dengan
konteks pendidikan nasional.

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut,
dapat disimpulkan bahwa literasi GenAl merupakan
kebutuhan mendesak bagi pendidik dalam
menghadapi perubahan paradigma pembelajaran di
era digital [17]. PKM dilakukan melalui workshop
literasi GenAl dipandang sebagai pendekatan yang
tepat untuk mendukung peningkatan kompetensi
pendidik.

Penyusunan Instrumen Workshop

Instrumen  yang  digunakan dalam
pelaksanaan workshop GenAl disusun untuk
mendukung evaluasi proses dan hasil kegiatan
secara komprehensif . Instrumen tersebut meliputi
kuesioner kebutuhan, pretest, posttest, survei
umpan balik peserta, serta modul workshop.

Seluruh instrumen dirancang mengacu pada tujuan
kegiatan, capaian pembelajaran yang diharapkan,
dan karakteristik peserta yang merupakan pendidik
dari berbagai jenjang, baik guru maupun dosen.

Kuesioner kebutuhan digunakan pada tahap
awal untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman
peserta sebelum pelatihan, kesenjangan
kompetensi, serta informasi terkait pengalaman
mereka dalam menggunakan teknologi GenAl.

Instrumen pretest dan posttest disusun untuk
mengukur peningkatan literasi GenAl peserta
setelah mengikuti workshop. Pretest diberikan
sebelum kegiatan dimulai, sedangkan posttest
diberikan pada akhir sesi pelatihan. Kedua
instrumen berisi pertanyaan berbasis skala Likert
(nilai 1 sampai 5) dengan pilihan ganda yang
mengevaluasi aspek pengetahuan Kkonseptual,
pemahaman etika, serta keterampilan dasar dalam
pemanfaatan GenAl untuk pembelajaran.

Selain itu, survei umpan balik peserta
digunakan sebagai instrumen evaluasi untuk
menilai kualitas penyelenggaraan workshop,
termasuk kejelasan materi, relevansi topik,
efektivitas penyampaian, serta potensi penerapan
hasil pelatihan dalam praktik mengajar. Survei ini
juga untuk memberikan saran guna mendukung
keberlanjutan peningkatan kompetensi GenAl.

Instrumen penting lainnya adalah modul
workshop GenAl yang dikembangkan sebagai bahan
utama selama kegiatan pelatihan. Modul dirancang
secara sistematis, aplikatif, dan kontekstual dengan
lingkungan pendidikan Indonesia sehingga peserta
dapat langsung memanfaatkannya dalam proses
pengajaran [18]. Modul terdiri dari materi dan
latihan  beserta langkah-langkah praktisnya.
Halaman cover modul ditampilkan pada Gambar 2.

MODUL

GENERATIVE ARTIFICIAL INTELLIGENCE
(CHATGPT & GEMIND

WORKSHOP LITERASI GEN Al BAGI PENDIDIK

(

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 2. Cover Modul Workshop Literasi GenAl

Dengan penyusunan instrumen yang
terencana dan terukur, workshop literasi GenAl
diharapkan dapat memberikan dampak positif yang
dapat dievaluasi secara objektif melalui
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta
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dalam mengintegrasikan teknologi GenAl di

lingkungan pendidikan.

Pelaksanaan Workshop

Tahap pelaksanaan workshop dilaksanakan
di bulan Juli tahun 2025 selama 6 jam, berlokasi di
Kampus Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
Bandung. Peserta workshop adalah dosen dan guru
yang tergabung dalam Yayasan Mitra Salasika
Indonesia. Lokasi ini dipilih sebagai pusat kegiatan
luring karena memiliki fasilitas pendukung yang
memadai untuk pelatihan berbasis teknologi,
seperti auditorium, akses internet berkecepatan
tinggi, serta dukungan teknis dari tenaga ahli di UPI.
Poster informasi dan registrasi kegiatan workshop
ditunjukkan pada Gambar 3.

PENGABDIAN MASYARAKAT
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA DAN
MITRA SALASIKA BANDUNG

DI UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA (BANDUNG)

PROUDLY PRESENT

1 9 J U Ll GEDUNG AUDITORIUM LPPM UPI Lt. 3
2025 08.00-SELESAI
REGISTRASI KEGIATAN

https://s.pnj.ac.id/workshopAIPNJ

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 3. Poster Workshop GenAl

Kegiatan berlangsung secara hybrid, yaitu
luring di UPI Bandung dan paralel secara daring
melalui platform konferensi video. Terdapat
fasilitator di ruang daring maupun luring yang
berperan dalam penyampaian materi, asistensi,
diskusi kelompok dan praktik prompting pada
aplikasi GenAl secara langsung

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dirancang untuk menilai
perubahan tingkat literasi dan kompetensi peserta
terhadap teknologi GenAl, baik dari sisi
pengetahuan konseptual maupun keterampilan
praktis dalam penerapan teknik prompting, dan
penggunaan aplikasi Al Selain itu, evaluasi juga
untuk memperoleh umpan balik kegiatan PKM.

Data evaluasi dilakukan untuk mengukur
peningkatan skor, kepuasan peserta, dan kesiapan
implementasi melalui instrumen pretest dan
posttest. Hasil evaluasi menjadi dasar bagi tim
pengabdi untuk melakukan refleksi dan
penyempurnaan program agar lebih optimal di
pelaksanaan berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan persiapan mencakup beberapa
komponen utama, yaitu koordinasi daring dengan
mitra dari enam kota cabang Salasika di Jakarta,

Yogyakarta, Surabaya, Bandung, Salatiga, dan
Malang,  penyusunan modul pelatihan, serta
penyiapan aspek teknis untuk mendukung

pelaksanaan kegiatan secara hybrid. Seluruh
kegiatan persiapan dilakukan secara kolaboratif
dengan melibatkan tim pengabdi dan mitra melalui
pertemuan daring. Hambatan yang muncul selama
tahap ini terutama berkaitan dengan kesulitan
koordinasi lintas lokasi dan perbedaan waktu antar
anggota tim. Permasalahan tersebut dapat diatasi
melalui komunikasi intensif menggunakan grup
WhatsApp serta dukungan aktif dari mitra lokal di
Bandung yang turut memastikan kesiapan sarana
dan prasarana kegiatan di Kampus Universitas UPI
Bandung.

Pelaksanaan kegiatan di tanggal 19 Juli 2025
di Kampus UPI Bandung. Kegiatan dilaksanakan
secara hybrid, yaitu kombinasi pelatihan luring.
Total peserta sebanyak 78 orang, 30 orang secara
luring, dan 48 orang secara daring. Peserta yang
hadir secara luring dapat dilihat pada Gambar 4.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 4. Peserta Workshop Peningkatan Literasi
dan Kompetensi GenAl

Survey pra-wokshop dilaksanakan untuk
menilai pengetahuan awal terkait GenAl yang telah
dimiliki pendidik. Hasil survey ditunjukkan pada
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Gambar 5. Gambar 5 menggambarkan wawasan
GenAl dimana mayoritas peserta sudah mengetahui
GenAl (71%), dan pernah menggunakan GenAl
(92%). Namun, hanya separuh peserta (54%) yang
memahami cara memanfaatkan GenAl dengan
benar dalam pembelajaran.

Wawasan Generative Al

g &8 8 8

Tahu GenAl

Paham cara
meanggunakan

Pemah Menggunakan

mY¥a mTidak

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 5. Survey wawasan GenAl

Materi workshop yang diberikan meliputi
pengenalan konsep dasar GenAl, pemahaman
prinsip etika penggunaannya dalam konteks
pendidikan, pelatihan teknik prompting yang
efektif, serta praktik menggunakan ChatGPT dan
Gemini sebagai sarana pembelajaran. Pelaksanaan
workshop ditunjukkan pada Gambar 6.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 6. Pelaksanaan Workshop GenAl

Salah satu contoh hasil penerapan materi
teknik prompting dari peserta adalah membuat
prompt (instruksi) untuk menghasilkan gambar
dengan ChatGPT menggunakan struktur prompting
yang efektif menghasilkan output berupa gambar
pilot pesawat terbang, hasilnya dapat dilihat pada
Gambar 7.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 7. Contoh hasil praktik GenAl peserta

Pretest dilakukan sebelum workshop, dan di
akhir kegiatan dilakukan postest untuk evaluasi.
Empat poin evaluasi meliputi pengetahuan dasar
GenAl, pengetahuan fungsional GenAl, pemanfaatan
GenAl, dan kemampuan menerapkan GenAl dalam
pembelajaran. Keempat poin pernyataan disajikan
dalam skala Likert, dari 1 sampai 5 yang
menunjukkan gradasi respon dari paling rendah ke
paling tinggi. Hasil evaluasi sebelum dan sesudah
workshop ditampilkan pada Gambar 8 dan Gambar
9.

Hasil Pretest Workshop

Penerapan dalam pembelajaran -

Pentingrye Gent! [
Fungsi umum Gena! N
Pengetahuan dasar GenAl - _

o] 10 20 30 40 50 60
=] m2m3 m4m5

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 8. Hasil Pretest Workshop GenAl

Hasil Postest Workshop

Penerapan caiam pemceisaren |
Pentngnya Geos! |
Fungsiurum Gont! [
Pengetahuan dasar GenAl I _

0 10 20 30 40 50

mlm2e3ndms

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 9. Hasil Posttest Workshop GenAl
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Berdasarkan Gambar 8 dan Gambar 9, dapat
dilihat perbedaan sebelum dan sesudah workshop,
dimana peserta sebelumnya berada di skala 3 dan 4
untuk keempat poin pernyataan tes. Setelah
dilakukan workshop, respon peserta meningkat di
skala 4, dan dominan di skala 5. Hal ini
menunjukkan adanya kenaikan kemampuan
sebelum dan sesudah workshop. Selain itu, hasil
evaluasi secara umum menunjukkan adanya
peningkatan signifikan terhadap kemampuan
literasi Al. Hasil asesmen menunjukkan rata-rata
nilai pretest 3.38 meningkat menjadi 4.57 pada
posttest, dengan rata-rata peningkatan skor sebesar
35.16% setelah pelatihan berlangsung.

Berdasarkan hasil survei, sebanyak 92%
peserta menyatakan merasa lebih percaya diri
dalam menggunakan GenAl untuk mendukung
proses pembelajaran, khususnya dalam
penyusunan materi ajar dan asesmen berbasis Al
Dampak dari kegiatan ini dihasilkan beberapa
luaran di antaranya modul pelatihan GenAl, video
dokumentasi kegiatan, serta publikasi di media
massa nasional.

KESIMPULAN
Kegiatan PKM dilaksanakan bersama
Yayasan Mitra Salasika Indonesia melalui

workshop GenAl untuk meningkatkan literasi dan
keterampilan pendidik. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan kemampuan sebesar
35%. Dampak dari kegiatan ini adalah terbukanya
peluang integrasi teknologi Al secara lebih luas
dalam praktik pembelajaran, serta meningkatnya
literasi digital pendidik dalam menggunakan
teknologi Al secara produktif dan bertanggung
jawab. Untuk keberlanjutan program, kegiatan ini
dapat dikembangkan melalui pendampingan
lanjutan, pengembangan komunitas praktik antar
pendidik, serta kolaborasi berkelanjutan dengan
mitra dalam merancang pelatihan tingkat lanjut
guna memperkuat pemanfaatan GenAl dalam
ekosistem pendidikan.

UCAPAN TERIMAKASIH

Tim PKM mengucapkan terimakasih kepada
Politeknik Negeri Jakarta atas dukungan pendanaan
melalui skema Pengabdian Kepada Masyarakat
Lektor Kepala Tahun 2025 dengan Nomor Kontrak
470/PL3.A.10/PT.00.06/2025. Ucapan terimakasih
juga kepada Yayasan Mitra Salasika Indonesia yang
telah menjadi mitra aktif dalam pelaksanaan
kegiatan.
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